Giliran Siapa yang Dipilih?




Perdebatan Awal

"Rafif saja, ya? Dia kan jago gambar dan sering jadi ketua

kelas," usul Calief.

Aya melirik Althaf yang duduk di sebelahnya. Althaf sudah membawa
catatan kecil dan beberapa ide bagus untuk tugas mereka.

"Menurutku, Althaf juga bagus, Iho. Dia rajin dan selalu
bantu kita kalau ada yang tidak mengerti," kata Aya.

Belum sempat Althaf menjawab, Sakha tiba-tiba menggebrak meja pelan.

"Aduh, sudah deh! Kelamaan kalau pakai pilih-pilih segala. Aku saja yang jadi
ketua. Aku kan paling berani kalau presentasi di depan kelas!"
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Ketegangan Meningkat




Sakha Mengambil Alih




"Tunggu dulu, Sakha! Kamu tidak bisa asal pilih sendiri!" suara Althaf bergetar,
api terdengar tegas.

Sakha kaget dan berhenti menulis. Langkah kaki

Bu Guru mulai terdengar mendekat ke arah
kelompok tiga. Di atas meja, lembar kerja
kelompok tentang rencana proyek mereka masih
kosong, sementara ketegangan antara Aya, Sakha,

dan Althaf mencapai puncaknya.




Pertanyaan Reflektif (Partisipatif)
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Refleksi Nilai Demokrasi

Berilah tanda centang (v') pada pernyataan yang sesuai dengan ceritamu.

Saya berani menyampaikan pendapat

Saya mau mendengarkan pendapat teman

Keputusan dibuat bersama

Tidak memaksakan kehendak
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Sikap Demokratis Paling Penting

Menurutku, sikap demokratis yang paling penting

dalam cerita ini adalah:




Pelajaran dari Kelompok Tiga
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